






1.1 Latar Belakang 
Wisata Perkotaan merupakan sekumpulan sumber daya atau kegiatan wisata yang 
berlokasi di kota dan menawarkannya kepada pengunjung dari tempat lain. Wisata Perkotaan 
saat ini sudah menjadi fenomena kepariwisataan dunia, kota dipandang sebagai suatu proses 
kompleks yang terkait dengan budaya, gaya hidup, dan sekumpulan permintaan yang 
berbeda terhadap liburan dan perjalanan (Page, 1995). Kota saat ini sudah merupakan 
destinasi dengan multimotivasi yang berbeda dari destinasi-destinasi wisata pada umumnya. 
Orang-orang (wisatawan) datang ke suatu kota akan datang untuk berbagai tujuan seperti 
kepentingan bisnis, kegiatan hiburan dan rekreasi, mengunjungi keluarga dan kerabat, atau 
urusan pribadi lainnya. Seringkali, mereka mengunjungi kota untuk lebih dari satu alasan. 
Orang yang pergi ke suatu kota untuk berbisnis, menyempatkan diri untuk mengunjungi 
museum atau galeri seni di kota yang dikunjunginya (Page 2003). Studi kasus lain, 
wisatawan yang datang ke suatu kota tertentu akan menjadikan kota tersebut sebagai pintu 
gerbang  untuk mengunjungi daerah lain di sekitarnya. Misalkan, wisatawan mengunjungi 
Kota Malang karena fungsinya sebagai gerbang masuk yang paling dekat dengan Kota Batu 
di Kabupaten Probolinggo atau Wisata Kota Batu di Kota Batu. 
Pariwisata perkotaan memiliki karakteristik lain yang khas, berbeda dengan 
pariwisata pada umumnya yang daya tarik wisatawanya memang ditujukan hanya untuk 
mereka yang berwisata. Wisatawan perkotaan menggunakan fasilitas perkotaan yang juga 
digunakan oleh penduduk kota sebagai daya tarik wisatanya (Law, 1996). Pusat-pusat 
perbelanjaan di Kota Bandung tidak hanya digunakan oleh penduduk sebagai fasilitas 
belanja, tetapi juga menjadi daya tarik utama wisatawan mengunjungi Bandung. 
Kota Malang memiliki potensi daya tarik wisata yang bisa dikembangkan dan 
dioptimalkan lebih lanjut dengan adanya 77 daya tarik wisata perkotaan.  Jenis wisata 
perkotaan yang ada di Kota Malang diantaranya adalah; wisata bangunan bersejarah, wisata 
taman, wisata belanja, dan wisata kampung tematik (Herlinda,2012).  Wisata Kota Malang 
dapat dinikmati oleh wisatawan dengan berbagai macam cara, dengan cara menggunakan 
becak, menyewa sepeda motor, berjalan kaki, dan dengan menaiki bus wisata macyto 
(Himpunan Pramuwisata Indonesia – Malang Raya, 2016)
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Bus wisata bukanlah sarana baru dalam menikmati wisata perkotaan.  Kota-Kota 
yang tidak memiliki daya tarik wisata alam tetapi memiliki cukup daya tarik wisata kota 
mengembangkan bus wisata sebagai sarana yang dapat digunakan wisatawan untuk 
menikmati wisata kota.  Indonesia mengenal beberapa kota yang sudah menggunakan bus 
wisata sebagai sarana wisata di kota-kota tersebut.  Jakarta memiliki bus wisata yang terdiri 
dari beberapa jenis jalur, seperti jalur sejarah, jalur olahraga, jalur museum dan jalur-jalur 
lainnya.  Bus wisata di Jakarta bekerjasama dengan PT. TransJakarta.  Bus wisata tersebut 
memiliki model double cabin atau bus bertingkat yang dapat memudahkan wisatawan 
menikmati pemandangan kota Jakarta.  Bus wisata jakarta beroperasi setiap hari dan 
memiliki beberapa titik pemberhentian.  Solo memiliki Bus Wisata Wekudara yang 
dikenalkan pada tahun 2012.  Bus tersebut beroperasi setiap hari dan melayani wisatawan 
menikmati pemandangan Kota Solo dengan jenis bus bertingkat.  Bus Wisata Wekudara 
memiliki suatu program yang dapat membuat wisatawan menggunakan bus dengan sistem 
borongan. 
Bus wisata yang ada di Kota Malang yaitu Macyto merupakan bus wisata yang 
berfungsi sebagai bus yang melayani wisatawan untuk berkunjung (sightseeing) di Kota 
Malang.  Bus Macyto (Malang City Tour) adalah bus wisata yang mulai beroperasi sejak 
awal tahun 2015 yaitu 29 Januari 2015.  Bus Macyto memiliki fungsi sebagai bus yang 
melayani wisatawan untuk mengunjungi daya tarik wisata yang ada di Kota Malang.  Bus 
yang berjumlah dua unit ini memiliki jalur wisata yang melewati beberapa daya tarik wisata 
yang berangkat mulai dari Alun-alun Tugu dan berhenti dibeberapa tempat seperti tempat 
oleh-oleh di Kawasan Tenaga Baru Kecamatan Blimbing. 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Malang (2017), menjelaskan bahwa Bus 
Macyto merupakan bus yang difungsikan sebagai bus wisata yang melayani wisatawan Kota 
Malang menuju lokasi daya tarik wisata kota.  Bus Macyto diharapkan dapat menambah nilai 
diversifikasi produk yang ditawarkan oleh pariwisata Kota Malang.  Bus Macyto beroperasi 
setiap hari dengan jumlah penumpang yang beragam tiap harinya.  Penumpang pada hari-
hari biasa tergolong sepi, karena penumpang bus macyto mayoritas adalah warga lokal Kota 
Malang.  Bus Macyto ramai pada kegiatan-kegiatan tertentu karena Bus Macyto digunakan 
sebagai sarana bagi wisatawan yang telah disewa secara borongan (Pengelola Bus Macyto, 
2016).  Berdasarkan survei pendahuluan (2016), yaitu wawancara kepada 35 responden 
pengguna Bus Macyto terkait penilaian jalur wisata, didapatkan hasil bahwa 40% responden 
menyatakan jalur Bus Macyto saat ini sangat tidak menarik, 48,6% responden menyatakan 





menarik.  Kondisi ini tentu bertentangan dengan potensi wisata  Kota Malang yang beragam. 
Pemilihan jalur wisata macyto tentunya kurang bisa mengeksplorasi potensi wisata Kota 
Malang. Oleh karena itu, untuk mengkaji jalur wisata yang potensial maka dibutuhkan 
penelitian terkait penentuan jalur wisata dan efektif bagi Bus Wisata Macyto Kota Malang. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka diperlukan penelitian terkait 
Rekomendasi Jalur Wisata Kota Malang berdasarkan Potensi Daya Tarik Wisata Kota 
Malang, karena permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
1. Tujuan dikembangkannya Bus Macyto adalah sebagai media promosi sekaligus daya 
tarik wisata Kota Malang. Bus Macyto pada kenyataannya belum bisa menarik 
wisatawan, baik itu wisatawan lokal maupun mancanegara.  Hal tersebut dibuktikan 
dengan minimnya pengetahuan masyarakat terkait bus macyto dan jalur yang dilalui 
bus macyto (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Malang, 2017). 
2. Ketidakpuasaan pengguna Bus Macyto terhadap pemilihan daya tarik wisata yang 
dilalui oleh jalur Bus Macyto yaitu 40% responden menyatakan daya tarik wisata 
yang dipilih sangat tidak menarik, 48,6% menyatakan tidak menarik, 2,9% 
menyatakan cukup menarik dan 8,5% menyatakan menarik (Survei Pendahuluan, 
2016). 
3. Jalur jalur Bus Macyto yang tentatif (dapat berubah-ubah) menjadi penyebab 
kebingungan wisatawan terkait daya tarik wisata mana saja yang menjadi daya tarik 
wisata unggulan Kota Malang. (HPI Kota Malang 2017). 
 
1.3 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian dalam latar belakang dan identifikasi masalah, maka 
permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana potensi daya tarik wisata sebagai pengembangan jalur wisata di Kota 
Malang? 
2. Bagaimana rekomendasi jalur wisata  berdasarkan potensi daya tarik wisata di Kota 
Malang? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian yang akan dicapai pada penelitian ini adalah: 
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1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi prioritas daya tarik wisata di Kota 
Malang berdasarkan stakeholder. 
2. Menentukan daya tarik wisata yang dapat digunakan sebagai alternatif jalur wisata 
di Kota Malang. 
3. Merekomendasikan jalur wisata Kota Malang berdasarkan potensi daya tarik wisata 
Kota Malang 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi beberapa pihak 
yaitu sebagai berikut:  
1. Pemerintah Kota Malang 
Mengetahui jalur Bus Macyto yang diinginkan oleh masyarakat dapat membantu 
pemeritah dalam penetapan jalur yang selama ini masih bersifat tentatif.  Hal ini 
tentunya dapat membantu pemerintah dalam peningkatan jumlah wisatawan yang 
masuk ke Kota Malang.  Pemilihan jalur yang sesuai dengan keinginan masyarakat 
akan meningkatkan daya tarik akan Bus wisata Macyto. 
2. Mahasiswa 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 
mengkaji potensi pariwisata di Kota Malang, khususnya ODTW yang ada di Kota 
Malang. 
 
1.6 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup studi kajian potensi daya tarik wisata sebagai alternatif pemilihan 
jalur wisata di Kota Malang meliputi ruang lingkup wilayah, ruang lingkup waktu dan ruang 
lingkup materi. 
 
1.6.1 Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup kajian rekomendasi rute wisata berdasarkan potensi daya tarik wisata 
Kota Malang mencakup wilayah Kota Malang. Kota Malang merupakan kota terbesar kedua 
di Jawa Timur yang memiliki luas 110.06 Ha. Ketinggian terendah Kota malang berada pada 
ketinggian 440 meter diatas permukaan laut, dan ketinggian tertinggi kota Malang terletak 
pada ketinggian 667 meter diatas permukaan laut. Batas-batas administrasi Kota Malang 
adalah sebagai berikut : 





Sebelah timur :  Kecamatan Dau (Kota Batu) dan Kecamatan Wagir (Kab. Malang) 
Sebelah selatan:  Kecamatan Pakisaji dan Kecamatan Tajinan (Kab. Malang) 
Sebelah barat :  Kecamatan Pakis dan Kecamatan Tumpang (Kab. Malang) 










1.6.2 Ruang Lingkup Materi 
Uraian mengenai materi yang akan dibahas dalam penelitian ini akan membahas 
terkait rekomendasi rute wisata berdasarkan potensi daya tarik wisata Kota Malang yang 
selanjutnya pada penelitian ini akan ditulis DTW yang terdapat di destinasi wisata Kota 
Malang.  Pembahasan materi pada penelitian ini memiliki batasan sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi faktor-faktor potensi daya tarik wisata di Kota Malang berdasarkan 
stakeholder. 
Variabel yang digunakan adalah daya tarik , aksesibilitas, dan fasilitas. Hal ini 
berkaitan dengan pemilihan rute wisata yang yang merujuk pada DTW prioritas yang 
akan dikembangkan lebih lanjut mengacu pada penelitian wisata perkotaan (Bagus, 
2015). Berikut merupakan variabel-variabel yang digunakan sebagai batasan materi 
dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi kriteria dalam penilaian DTW 
Kota Malang: 
a. Aksesibilitas 
Indikator yang digunakan adalah jarak dari  halte terdekat  ke DTW yang mengacu 
pada standar pedoman teknis halte dinas perhubungan, ketersediaan angkutan 
umum, hirarki jalan, dan kondisi jalan (Abdulhadi, 2006). 
b. Fasilitas 
Indikator yang digunakan adalah fasilitas kebersihan, fasilitas keamanan, fasilitas 
informasi dan fasilitas komunikasi (Kreck dalam Yoeti, 1996) 
c. Daya tarik 
Indikator yang digunakan adalah seberapa besar permintaan dan minat dari 
wisatawan terhadap DTW yang ada di Kota Malang.  Penilaian daya tarik 
dilakukan dengan metode kuisioner. 
2. Menentukan daya tarik wisata wisata yang dapat digunakan sebagai alternatif jalur 
wisata di Kota Malang.  
Ruang lingkup materi yang akan diteliti adalah penilaian daya tarik wisata Kota 
Malang menggunakan variabel yang telah ditentukan bobotnya oleh pakar pariwisata 
kota malang pada analisis sebelumnya. 
3. Merekomendasikan rute wisata daya tarik wisata Kota Malang. 
Batasan atau ruang lingkup materi yang akan diteliti adalah merekomendasikan rute 
wisata sesuai dengan daya tarik wisata Kota Malang yang menjadi prioritas 
dikembangkan sesuai dengan analisis sebelumnya  menggunakan sistem informasi 
geospasial (SIG) yang menggunakan analisis network. Rute wisata yang dimaksud 
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pada penelitian ini adalah rute wisata yang diperuntukan untuk Bus Wisata Macyto 
(Malang City Tour). Bus Macyto adalah bus wisata yang melayani wisatawan dengan 
sistem satu tempat keberangkatan dan satu tempat pemberhentian. Bus Macyto 
memiliki tujuan untuk melayani wisatawan Kota Malang 
 
1.7 Sistematika Pembahasan 
BAB I  PENDAHULUAN  
Bab ini berisi latar belakang, identifikasi masalah, tujuan, ruang lingkup yang 
terdiri atas ruang lingkup wilayah, ruang lingkup waktu dan ruang lingkup materi, 
serta sistematika pembahasan dalam studi studi kajian rekomendasi rute wisata 
berdasarkan potensi daya tarik wisata kota malang 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini berisi tentang tinjauan kebijakan yang menjadi dasar dan acuan dalam  
studi rekomendasi rute wisata berdasarkan potensi daya tarik wisata kota malang 
serta tinjauan umum berupa teori yang digunakan dan menjadi acuan dalam studi 
kajian rekomendasi rute wisata berdasarkan poteni daya tarik wisata kota malang. 
BAB III  METODE PENELITIAN  
Bab ini menjelaskan tentang metode-metode yang digunakan dalam pengumpulan 
data dan menganalisis serta kerangka pembahasan dan desain survei yang akan 
digunakan dalam studi studi kajian rekomendasi rute wisata berdasarkan potensi 
daya tarik wisata kota malang. 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berisi data yang dianalisis sesuai dengan metode analisis yang akan digunakan 
dalam mengkaji penentuan rekomendasi rute wisata Kota Malang.  Analisis 
deskriptif digunakan untuk mengetahui persebaran lokasi wisata di Kota Malang, 
analisa terkait bobot yang akan digunakan dalam penilaian DTW menggunakan 
analisis pembobotan oleh para pakar, serta analisis jaringan digunakan dalam 
menentukan rekomendasi rute yang paling efektif.  
BAB V  PENUTUP  
Berisi kesimpulan hasil dari pembahasan yang sesuai dengan tujuan penelitian dan 
hasil temuan. Saran diberikan peneliti sebagai rekomendasi bagi berbagai pihak 
yang terkait dalam pengembangan sektor pariwisata di Kota Malang serta 





1.8 Kerangka Pemikiran 
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